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Abstrak 

Penelitian ini berjudul Penerapan Model Pembelajaran Pjbl Dalam Meningkattkan Hasil Belajar 

Pada Materi Tata Surya Pada Siswa Kelas Vi Sd Negeri 06604 Medan. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 066054 Medan pada mata pelajaran IPA, 

khususnya materi Tata Surya, melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL), menunjukkan hasil yang signifikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Terdapat 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklus:1.Pada pra-siklus, nilai rata-

rata siswa hanya mencapai 60,2, dengan 5 siswa (27,8%) yang tuntas belajar. 2. Pada siklus I, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 72,4, dan jumlah siswa yang tuntas naik menjadi 12 orang 

(66,7%).3. Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan metode dan media pembelajaran, nilai 

rata-rata meningkat signifikan menjadi 81,7, dengan 16 siswa (88,9%) mencapai KKM. 

Capaian ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan (≥85% siswa tuntas belajar) telah 

tercapai, sehingga tindakan dihentikan pada akhir siklus II. Model PJBL berhasil meningkatkan 

keterlibatan aktif, kreativitas, dan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran:1. Pada pra-

siklus, siswa tampak pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. 2. Pada siklus I, 

keterlibatan mulai tumbuh, meskipun masih terdapat kendala dalam pembagian tugas 

kelompok. 3.Pada siklus II, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menyusun dan 

mempresentasikan proyek poster interaktif. Mereka aktif berdiskusi, saling membantu, dan 

menunjukkan kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil kerja. 4. Pembelajaran menjadi 

lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri proses membangun pengetahuan melalui 

proyek.  Penerapan PJBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Tata Surya. Selain berdampak positif terhadap pencapaian nilai akademik, model ini juga 

berhasil membangun keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kerja tim, komunikasi, dan 

kreativitas. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Pjbl, Hasil Belajar  

 

Abstract 
This study is entitled Implementation of Project Based Learning Model in Improving Learning 

Outcomes on Solar System Material for Grade VI Students of Sd Negeri 06604 Medan. This study is a 

Classroom Action Research (CAR). Classroom action research aimed at improving the learning 

outcomes of grade VI students of Sd Negeri 066054 Medan in science subjects, especially Solar System 

material, through the application of the Project Based Learning (PJBL) learning model, showed 

significant results both quantitatively and qualitatively. There was an increase in the average value of 

student learning outcomes in each cycle: 1. In the pre-cycle, the average value of students only reached 

60.2, with 5 students (27.8%) completing the learning. 2. In cycle I, the average value increased to 72.4, 

and the number of students who completed the learning increased to 12 people (66.7%). 3. In cycle II, 

after improvements were made to the learning methods and media, the average value increased 

http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/de_journal
mailto:irdaafriza03@gmail.com
mailto:Ariefaulia@umsu.ac.id
mailto:manikhamdiyanti@gmail.com


Irda Afriza Rao, Arief Aulia Rahman, Hamdi Yanti Manik| Penerapan Model Pembelajaran Pjbl Dalam 

Meningkattkan Hasil Belajar Pada Materi Tata Surya Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 06604 Medan 

significantly to 81.7, with 16 students (88.9%) achieving the KKM. This achievement shows that the 

success indicator (≥85% of students completing learning) has been achieved, so that the action was 

stopped at the end of cycle II. The PJBL model successfully increased students' active involvement, 

creativity, and collaboration in the learning process: 1. In the pre-cycle, students appeared passive and 

less enthusiastic in following the lesson. 2. In cycle I, involvement began to grow, although there were 

still obstacles in the division of group tasks. 3. In cycle II, students showed high enthusiasm in compiling 

and presenting interactive poster projects. They actively discussed, helped each other, and showed 

confidence in delivering their work results. 4. Learning became more meaningful because students 

experienced the process of building knowledge through projects. The implementation of PJBL has 

proven effective in improving student learning outcomes in the Solar System material. In addition to 

having a positive impact on academic achievement, this model also succeeded in building 21st century 

skills, such as critical thinking, teamwork, communication, and creativity. 

Keywords:  Learning Model, Pjbl, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan generasi yang 

berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi (Ervina et al., 2022). Dalam proses pembelajaran, 

guru memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan agar siswa dapat memahami materi dengan baik (Kurniasih et al., 2023). Salah satu 

tantangan yang sering dihadapi guru di lapangan adalah rendahnya hasil belajar siswa, khususnya 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang sering dianggap sulit dan membosankan 

oleh sebagian siswa (Wahyuni et al., 2023). 

Materi tata surya merupakan salah satu kompetensi dasar yang diajarkan di kelas VI sekolah 

dasar. Materi ini mencakup pemahaman tentang benda-benda langit, susunan tata surya, dan gerak 

rotasi serta revolusi bumi. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas VI, mayoritassiswa masih sulit 

memahami mengenai tata surya (Yasa, 2023). Hal ini dapat dilihat dari kurangnya partisipasi siswa 

didalam kelas dan rendahnya nilai evaluasi mereka. Hal ini juga disebabkan karena metode 

pembelajaran yang digunakan masih cenderung pasif degan metode ceramah dan pemberian soal 

tanpa adanya proses eksploratif yang melibatkan siswa. Padahal menurut Trianto (Rismawati et al., 

2023) pembelajaran yang bersifat pasif hanya akan menghasilkan hafalan jangka pendek dan tidak 

mampu membentuk pemahaman konseptual yang mendalam. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk permasalahan tersebut adalah penggunaan 

model pembelajaran PJBL (Project Based Learning). Model ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab dalam 

proses belajar. Thomas (Khofifah & Mitarlis, 2021) menjelaskan bahwa Project Based Learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekankan pada kegiatan 

pemecahan masalah melalui proyek yang bermakna (Allanta & Puspita, 2021). 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran PJBL diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi tata surya, baik dari segi pemahaman konsep maupun partisipasi aktif 

dalam pembelajaran (Kurniawan et al., 2018). Melihat permasalahan yang ditemukan, penulis 

bermaksud melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul "Penerapan Model 

Pembelajaran PJBL dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Tata Surya pada Siswa Kelas VI 

di SD Negeri 066054 Medan." 

METHOD 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat kolaboratif, di mana 

peneliti bekerja sama dengan guru kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Tata 

Surya melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) (Maharani & Yohandri, 

2020). 
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PTK dipilih karena karakteristiknya yang bertujuan memperbaiki praktik pembelajaran 

secara langsung di kelas melalui tindakan nyata dan refleksi berkelanjutan (Titu, 2015). Penelitian 

ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: 

1. Perencanaan (planning) 

2. Pelaksanaan tindakan (acting) 

3. Observasi (observing) 

4. Refleksi (reflecting) 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 066054 Medan. Penelitian difokuskan pada kelas 

VI, dengan alasan bahwa pada tingkat ini siswa telah memiliki kemampuan berpikir logis dan 

konseptual yang cukup untuk mengikuti pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini direncanakan selama dua bulan, yaitu pada bulan Februari hingga April 

2025, yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dua siklus tindakan, pengumpulan data, serta 

analisis dan pelaporan hasil penelitian (Noordin et al., 2018). 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 066054 Medan tahun ajaran 

2024/2025, yang berjumlah sebanyak 18 orang siswa. Subjek dipilih secara keseluruhan (total 

sampling), karena Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ditujukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di dalam kelas tertentu yang diampu oleh guru peneliti. Selain itu, siswa kelas VI telah 

mempelajari materi Tata Surya sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sehingga menjadi tepat untuk 

dijadikan subjek penelitian dalam upaya meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model PJBL 

(Mahanani & Muchtar, 2019). 

Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada materi Tata Surya melalui 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Objek ini mencakup proses dan hasil 

belajar yang meliputi penguasaan konsep, kemampuan berpikir kritis, kerja sama dalam kelompok, 

dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar diukur melalui 

tes evaluasi kognitif serta observasi terhadap aktivitas belajar selama pelaksanaan tindakan (Fitriyah 

& Ramadani, 2021). 

Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (Widarti et al., 2020), yang terdiri atas empat 

tahapan utama dalam setiap siklus: 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

3. Observasi (Observing) 

4. Refleksi (Reflecting) 

Prosedur ini akan dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas dua 

pertemuan. Apabila hasil pada siklus II belum mencapai indikator keberhasilan, maka akan 

dilanjutkan ke siklus III. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 066054 

Medan pada mata pelajaran IPA, khususnya materi Tata Surya, melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak 18 orang, 

yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, 

dengan masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan (Rahardjanto & Fauzi, 2019). 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan observasi awal dan pemberian pre-test 

untuk memperoleh gambaran tentang kondisi pembelajaran dan tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi Tata Surya. Dari hasil pengamatan, terlihat bahwa pembelajaran sebelumnya cenderung 

bersifat satu arah (teacher-centered), di mana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, dan 
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siswa hanya mencatat atau mendengarkan. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar siswa menjadi 

pasif, kurang antusias, dan kurang memahami materi yang disampaikan (Budiyanti et al., 2023). 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 60,2, dan hanya 5 siswa 

(27,8%) yang mencapai nilai di atas atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 75. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum tuntas 

dalam memahami materi Tata Surya. Hasil ini menunjukkan perlunya perubahan model pembelajaran 

yang lebih aktif, kreatif, dan melibatkan partisipasi siswa secara langsung. 

Siklus I 

Tahap pertama dalam tindakan adalah pelaksanaan Siklus I, yang dilakukan melalui empat 

tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap ini, guru menerapkan 

model PJBL dengan merancang proyek pembuatan model Tata Surya tiga dimensi menggunakan 

bahan sederhana. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing terdiri dari 3 orang, dan 

diberikan tugas untuk menyusun model planet-planet sesuai dengan urutan dan karakteristiknya. 

Pelaksanaan proyek berlangsung selama dua pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa 

mencari informasi dan mulai menyusun rencana proyek. Pada pertemuan kedua, mereka 

menyelesaikan pembuatan model dan mempresentasikan hasil kerjanya. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing proses pembelajaran, memberikan motivasi, serta membantu kelompok 

yang mengalami kesulitan (Aryana et al., 2022). 

Dari hasil observasi selama pelaksanaan, terlihat bahwa keterlibatan siswa meningkat. 

Sebagian besar siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap tugas yang diberikan. Mereka 

berdiskusi dalam kelompok, bekerja sama menyusun model, dan menyampaikan ide dengan lebih 

percaya diri. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum aktif berpartisipasi, 

terutama dalam kelompok yang kurang seimbang pembagian tugasnya (Rusmansyah et al., 2023). 

Setelah proyek selesai, peneliti memberikan post-test siklus I. Hasilnya menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata menjadi 72,4, dengan 12 siswa (66,7%) dinyatakan tuntas belajar. 

Meskipun hasil ini menunjukkan kemajuan yang cukup baik dibandingkan kondisi awal, masih 

terdapat 6 siswa (33,3%) yang belum mencapai nilai KKM. Refleksi dari siklus I mengindikasikan 

bahwa pembelajaran PJBL sudah berjalan cukup efektif, namun perlu dilakukan beberapa perbaikan, 

terutama dalam hal pembagian tugas yang lebih jelas, bimbingan intensif terhadap siswa kurang aktif, 

serta penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik. 

Siklus II 

Berdasarkan refleksi siklus I, guru melakukan penyempurnaan pada perencanaan dan 

pelaksanaan tindakan di siklus II. Bentuk proyek diubah menjadi pembuatan poster interaktif Tata 

Surya, di mana siswa diminta untuk menyusun informasi ilmiah tentang planet, gerak rotasi dan 

revolusi, serta fenomena alam yang berkaitan dengan Tata Surya. Poster ini diharapkan mendorong 

siswa untuk lebih memahami konsep secara visual dan kreatif (Fitri et al., 2018). 

Pelaksanaan tindakan dilakukan kembali dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama 

digunakan untuk eksplorasi informasi dan penyusunan konten poster, sedangkan pertemuan kedua 

difokuskan pada penyelesaian poster dan presentasi kelompok. Guru memberikan panduan yang lebih 

sistematis, termasuk pembagian peran dalam kelompok, dan menyediakan media pembelajaran 

seperti video animasi, gambar, serta contoh poster edukatif (Anjarini, 2017). 

Selama pelaksanaan, keterlibatan siswa meningkat secara signifikan. Semua siswa 

berpartisipasi dalam diskusi dan pengerjaan tugas. Mereka terlihat antusias, kreatif, dan saling 

membantu satu sama lain. Presentasi kelompok berlangsung dengan lancar, dan siswa menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil kerja mereka. Proses belajar menjadi lebih 

bermakna karena siswa terlibat langsung dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan 
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kerja tim. 

Hasil post-test pada akhir siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 81,7, dan 16 dari 18 siswa (88,9%) berhasil mencapai KKM. Sementara itu, 2 siswa yang 

belum tuntas juga mengalami peningkatan nilai dibandingkan siklus sebelumnya, meskipun belum 

mencapai angka 75. Berdasarkan refleksi akhir, disimpulkan bahwa penerapan model PJBL sangat 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar, keterlibatan aktif, serta kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif siswa (Pratiwi et al., 2018). 

Dengan tercapainya indikator keberhasilan (minimal 85% siswa mencapai KKM), maka 

tindakan dihentikan pada akhir siklus II. Guru dan siswa sama-sama menyambut baik pendekatan ini, 

dan metode PJBL dinilai dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran IPA dan mata 

pelajaran lain yang menuntut pemahaman konsep secara mendalam (Sari et al., 2023). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil Kuantitatif 

Hasil kuantitatif berfokus pada angka-angka yang diperoleh dari tes yang diberikan pada 

setiap siklus untuk menilai peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Tata Surya. Berikut adalah 

analisis hasil nilai yang diperoleh siswa berdasarkan pra-siklus, siklus I, dan siklus II. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Pra-Siklus Nilai Siklus I Nilai Siklus II 

1 Ainil 60 75 80 

2 Amar 75 80 82 

3 Dea 75 82 85 

4 Melisa 62 70 73 

5 Taqwa 70 75 90 

6 Aisyah 58 75 83 

7 Sakila 55 72 85 

8 Syauqi 78 85 81 

9 Ihza 76 76 87 

10 Olivia 60 73 84 

11 Yasmin 50 70 73 

12 Zahra 68 78 88 

13 Hermon 61 80 85 

14 Zharifah 75 80 83 

15 Risky 66 71 87 

16 Pepri 74 79 89 

17 Kirana 60 72 91 

18 Syakira 63 76 85 

Gambar 4.1 Tabel Hasil Belajar Siswa pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Dari tabel di atas, dapat dilihat ada peningkatan yang jelas pada nilai siswa. Secara keseluruhan, 

nilai rata-rata siswa meningkat dari 60,2 pada Pra-Siklus menjadi 72,4 pada Siklus I dan 81,7 

pada Siklus II. 

Berikut adalah diagram garis yang menunjukkan perkembangan nilai siswa dari Pra-Siklus 

ke Siklus I dan Siklus II. Setiap garis mewakili fase pembelajaran, dan Anda dapat melihat 

peningkatan yang cukup konsisten pada sebagian besar siswa. Apakah Anda ingin diagram ini dalam 

format batang atau ingin diekspor ke file? 
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Gambar 1.  Diagram Garis Hasil Belajar Siswa pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Gambar 2. Diagram batang Tabel Hasil Belajar Siswa pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Analisis Kuantitatif: 

1. Pra-Siklus: Sebelum diterapkan model PJBL, nilai rata-rata siswa adalah 60,2 dengan hanya 

5 siswa (27,8%) yang mencapai KKM (≥75). 

2. Siklus I: Setelah penerapan PJBL, nilai rata-rata meningkat menjadi 72,4, dan 12 siswa 

(66,7%) tuntas. 

3. Siklus II: Setelah perbaikan pada siklus I, nilai rata-rata siswa mencapai 81,7, dengan 16 

siswa (88,9%) tuntas. 

Hasil Kualitatif 

Hasil kualitatif berasal dari observasi langsung terhadap aktivitas siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Project Based Learning (PJBL) (Watun, 2024). Data kualitatif ini 

diperoleh melalui observasi perilaku siswa, interaksi antar siswa, dan keterlibatan mereka dalam 

setiap tahapan pembelajaran (Dr. Rian Vebrianto, 2021). 

Hasil Observasi Kualitatif: 
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1. Pra-Siklus: Siswa terlihat pasif, hanya mencatat informasi dari guru. Beberapa siswa tampak 

tidak tertarik dan hanya sedikit yang bertanya. 

2. Siklus I: Siswa mulai menunjukkan peningkatan partisipasi dalam diskusi kelompok. Mereka 

aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba mengerjakan proyek pembuatan model Tata Surya. 

Namun, beberapa siswa masih kesulitan dalam memahami konsep-konsep tertentu, seperti 

urutan planet dan gerak planet. Pembagian tugas yang kurang jelas menyebabkan beberapa 

kelompok tidak berjalan efektif. 

3. Siklus II: Setelah dilakukan perbaikan, terutama dalam pembagian tugas dan penggunaan 

media pembelajaran yang lebih bervariasi, keterlibatan siswa semakin meningkat. Semua 

siswa aktif dalam membuat poster Tata Surya (Aryani, 2022). Mereka menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dalam presentasi, dan diskusi antar kelompok berlangsung sangat 

produktif. Semua siswa memahami materi dengan baik dan bisa menghubungkan konsep Tata 

Surya dengan kehidupan sehari-hari (Izzania, 2021). 

Catatan Refleksi Kualitatif: 

1. Siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan setelah melakukan proyek praktis 

(pembuatan model dan poster). 

2. Kegiatan kolaboratif meningkatkan kerja sama antar siswa, dan mendorong mereka untuk 

berpikir kritis tentang konsep-konsep ilmiah. 

3. Beberapa siswa yang kurang percaya diri menjadi lebih terbuka dan lebih percaya diri ketika 

presentasi kelompok. 

Model PJBL membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna karena 

siswa langsung terlibat dalam proses pembuatan dan presentasi proyek. 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD 

Negeri 066054 Medan pada mata pelajaran IPA, khususnya materi Tata Surya, melalui penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PJBL), menunjukkan hasil yang signifikan baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 

1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Aspek Kuantitatif) 

Terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklus: 

1. Pada pra-siklus, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 60,2, dengan 5 siswa (27,8%) yang 

tuntas belajar. 

2. Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 72,4, dan jumlah siswa yang tuntas naik 

menjadi 12 orang (66,7%). 

3. Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan metode dan media pembelajaran, nilai rata-

rata meningkat signifikan menjadi 81,7, dengan 16 siswa (88,9%) mencapai KKM. 

Capaian ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan (≥85% siswa tuntas belajar) telah 

tercapai, sehingga tindakan dihentikan pada akhir siklus II. 

2. Peningkatan Aktivitas dan Keterlibatan Siswa (Aspek Kualitatif) 

Model PJBL berhasil meningkatkan keterlibatan aktif, kreativitas, dan kolaborasi siswa dalam 

proses pembelajaran: 

1. Pada pra-siklus, siswa tampak pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. 

2. Pada siklus I, keterlibatan mulai tumbuh, meskipun masih terdapat kendala dalam pembagian 

tugas kelompok. 

3. Pada siklus II, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menyusun dan 

mempresentasikan proyek poster interaktif. Mereka aktif berdiskusi, saling membantu, dan 

menunjukkan kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil kerja. 
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4. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa mengalami sendiri proses membangun 

pengetahuan melalui proyek. 
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